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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model quiz feam
terhadap motivasi belajar matematika siswa SMA. Penelitian ini
menggunakan metode survei yang pelaksanaannya di lakukan di SMA
Negeri 4 Banjarmasin. Populasi penelitian ini ialah siswa SMA Negeri 4
Banjarmasin dan untuk sampel penelitian ini sebanyak 32 siswa
menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan ialah kuesioner skala /ikeart. Kemudian teknik analisis
data yang digunakan ialah statistik regresi sederhana. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh model quiz team yang positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan model regresi yang terbentuk merupakan
model positif dan diperolehnya nilai signifikan 0,01< 0,05. Hasil ini Hal ini
menegaskan pentingnya penggunaan model pembelajaran inovatif sebagai
solusi atas permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa. Penggunaan
model quiz team dalam penelitian ini menjadi penting karena mampu
menjawab kebutuhan akan strategi pembelajaran yang efektif,
menyenangkan dan berorientasi pada peningkatan motivasi belajar
matematika.

Abstrac

This study aims to determine the effect of the Quiz team model on high
school students’ motivation to learn mathematics. This study used a survey
method, which was implemented at SMA Negeri 4 Banjarmasin. The
population of this study were students of SMA Negeri 4 Banjarmasin, and
the sample for this study was 32 students using a simple random sampling
technique. The data collection instrument used was a Likert scale
questionnaire. Then, the data analysis technique used was simple regression
statistics. The results of this study revealed that there was a positive and
significant effect of the quiz team model on students' motivation to learn
mathematics. This is evidenced by the obtained regression model which is a
positive model and obtained a significant value of 0.01 < 0.05. This result
emphasizes the importance of using innovative learning models as a
solution to the problem of low student learning motivation. The use of the
quiz team model in this study is important because it is able to answer the
need for effective, enjoyable learning strategies that are oriented towards
increasing motivation to learn mathematics.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran esensial dalam pendidikan menengah atas
yang berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis
siswa (Dharma, 2023). Penguasaan matematika yang baik menjadi dasar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mendukung kesiapan siswa
menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan di masa depan (Fianingrum et al.,
2023). Namun demikian dalam praktik pembelajaran di sekolah, matematika masih sering
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan menimbulkan
kecemasan belajar bagi sebagian siswa SMA (Arriah et al., 2025).

Salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran matematika di SMA adalah
rendahnya motivasi belajar siswa (Ega et al., 2023). Motivasi belajar merupakan faktor
psikologis yang berperan penting dalam menentukan keterlibatan siswa, ketekunan dalam
belajar, serta keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran (Adawiyah et al., 2025). Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung aktif dalam proses pembelajaran, berani
mengemukakan pendapat, dan mampu menghadapi kesulitan belajar dengan sikap positif.
Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar matematika sering ditandai dengan kurangnya
perhatian siswa saat pembelajaran, rendahnya partisipasi serta ketergantungan pada guru,
yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar (Asniar et al., 2024;
Wahyuni & Netti, 2021). Kondisi ini berdampak pada lemahnya pemahaman konsep dan
rendahnya prestasi belajar siswa. Pada jenjang SMA, tantangan pembelajaran matematika
semakin kompleks karena materi yang disajikan bersifat abstrak dan menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Febriyani & Rahman, 2022).

Rendahnya motivasi belajar matematika tidak terlepas dari penggunaan model
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (Nurul & Hendra,
2020; Nurwahid, 2021). Pembelajaran yang didominasi oleh ceramah dan latihan soal
cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat secara emosional maupun sosial
dalam proses belajar (Jupri et al., 2022; Nasirudin et al., 2019). Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang inovatif, menyenangkan dan mampu
melibatkan siswa secara aktif agar motivasi belajar matematika dapat ditingkatkan.

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah model quiz team (Innawati et al., 2025). Model quiz team merupakan bagian
dari pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama antarsiswa dalam kelompok
melalui aktivitas kuis yang bersifat kompetitif dan menyenangkan (Alami et al., 2022).
Melalui model ini, siswa didorong untuk saling berdiskusi, bertukar pengetahuan, serta
bertanggung jawab terhadap pemahaman materi kelompoknya. Suasana belajar yang
interaktif dan menantang dalam model Quiz team diharapkan mampu menumbuhkan rasa
antusias, percaya diri dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Model quiz team ini menekankan kerja sama kelompok melalui kegiatan kuis yang
bersifat kompetitif dan interaktif (Izzati et al., 2024). Namun, pada kenyataannya,
penerapan model quiz team dalam pembelajaran matematika di SMA masih relatif
terbatas, dan efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa belum banyak
dikaji secara empiris, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika.

Pada jenjang SMA, penerapan model quiz feam menjadi semakin relevan karena
siswa berada pada tahap perkembangan sosial yang membutuhkan pengakuan, interaksi,
dan tantangan. Model ini tidak hanya berpotensi meningkatkan motivasi belajar, tetapi
juga melatih keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama tim. Namun demikian,
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efektivitas model quiz team dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa
SMA perlu dibuktikan secara empiris melalui penelitian yang sistematis.

Model quiz team menawarkan pendekatan pembelajaran kooperatif yang
mengintegrasikan kerja sama tim dengan aktivitas kuis yang bersifat kompetitif dan
edukatif (Saragih et al., 2023). Karakteristik model ini dinilai selaras dengan kebutuhan
perkembangan sosial dan psikologis siswa SMA yang membutuhkan interaksi,
pengakuan, serta tantangan dalam proses belajar. Namun demikian, efektivitas model
Quiz team dalam meningkatkan motivasi belajar matematika belum banyak dibuktikan
secara sistematis dalam konteks pembelajaran di SMA.

Model quiz team menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa melalui kerja sama tim dan
aktivitas kuis yang bersifat kompetitif serta menyenangkan (Kurniawati & Wildaniati,
2023). Kondisi ini menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran matematika yang selama ini cenderung dianggap sulit dan kurang
menarik.

Berdasarkan uraian tersebut dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk
mnegetahui pengaruh model guiz team terhadap motivasi belajar matematika siswa SMA.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
model pembelajaran matematika serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam
memilih strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei yang
sesuai tujuan penelitian yang untuk mengetahui pengaruh model quiz team Terhadap
motivasi belajar matematika siswa SMA. Desain penelitian ini disajikan pada gambar
berikut

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan
X : Model quiz team
Y : Motivasi belajar Matematika

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Banjarmasin. Populasi
dalam penelitian ini ialah siswa kelas X SMA Negeri 4 Banjarmasin dan untuk sampel
pada penelitian ini sebanyakan 32 orang berdasarkan rumus slovin yang pengambilan
sampelnya mengguakan teknik simple random sampling. Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ialah kuesioner skala /ikeart, kemudian untuk teknik analisis data yang
digunakan ialah statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu analisis regresi sederhana
yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas dan pengujian linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Penelitian
a. Hasil uji normalitas
Dalam data berditibusi normal maka dilakukan pengujian normalitas
menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan program SPSS. Berikut disajikan
rangkuman analisisnya.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Data sig Keterangan
Model Quiz 0,16 Normal
Team
Motivasi Belajar 0,15 Normal
Matematika

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov
di atas, diperoleh nilai asymp.sig untuk model quiz team sebesar 0.16 dan untuk
motivasi belajar matematika sebesar 0.15. Hasil yang diperoleh lebih besar dari
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

b. Hasil uji linearitas

Untuk melihat apakah perolehan data terdapat linearitas maka dilakukan
pengujian linearitas menggunakan defiation for linearity dengan program SPSS.
Berikut disajikan rangkuman analisisnya.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel sig Keterangan
Model Quiz
team-MQtlvas1 0.81 Linear
Belajar
Matematrika

Berdasarkan pada Tabel 2 di atas, diperoleh hasil uji linieritas pada setiap
variabel dengan deviasi linearnya > sig a 0,00, sehingga data yang diperoleh
linear.

c. Hasil analisis regresi

Dalam mengetahui pengaruh model quiz team terhadap motivasi belajar
matematika siswa maka perolehan data di analisis menggunakan regresi
sederhana dengan program SPSS. Berikut disajikan hasil analisisnya.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 18,23 5,66 5,25 0,00
Model Quiz team 0,43 0,053 0,243 3,26 0,01

Dari Tabel 3 di atas maka dapat diketahui persamaan regresi yang diperoleh
yaitu sebagai berikut: Y = 18,23 + 0,43 X. Model persamaan regresi tersebut
menjelaskan bahwa jika penerapan model quiz team bernilai konstanta nol, maka
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penerapan model akan berbilai konstanta sebesar 18,23. Kemudian di peroleh
nilai koefisien B1= 0,43 (positif) artinya motivasi belajar matematika
diperkirakan akan meningkat sebesar 0,43 untuk penerapan model quiz team
sebesar satu skor. Selanjutnya diperoleh nilai signifikan 0,01< 0,05 sehingga
dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh model quiz team yang positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 4
Banjarmasin.

Analisis lainnya menunjukan perolehan nilai R Square sebesar 0,40, yang
dapat dikemukakan bahwa peranan model quiz dalam mempengaruhi motivasi
belajar matematika siswa sebesar 40%, sementara 60% nya lagi dapat
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh model quiz team
yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika. Temuan tersebut
menunjukan bahwa penerapan model quiz team merupakan elemen penting yang dapat
memberikan dampak terhadap motivasi belajar matematika siswa SMA. Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model quiz team
memiliki tingkat motivasi belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional

Peningkatan motivasi belajar siswa terlihat dari beberapa aspek, antara lain
meningkatnya perhatian siswa selama pembelajaran, partisipasi aktif dalam diskusi
kelompok, antusiasme dalam menjawab pertanyaan kuis, serta keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat. Kondisi ini menunjukkan bahwa model quiz team mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan menantang,
sehingga siswa terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar matematika.

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang
menyatakan bahwa motivasi dapat ditingkatkan melalui lingkungan belajar yang
memberikan tantangan, penghargaan dan keterlibatan sosial(Ega et al., 2023; Riadin &
Estimurti, 2022). Model quiz team mengombinasikan kerja sama tim dan kompetisi sehat
melalui kuis, yang mampu memenuhi kebutuhan siswa akan interaksi sosial, pengakuan,
dan pencapaian. Hal ini berdampak positif pada motivasi intrinsik siswa untuk memahami
materi matematika.

Selain itu, model quiz team memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara kolaboratif, saling membantu, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya. Proses diskusi sebelum kuis mendorong siswa untuk memahami materi
dengan lebih baik, bukan sekadar menghafal (Damogalad et al., 2025). Ketika siswa
merasa mampu berkontribusi dalam kelompok dan memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan, motivasi belajar matematika cenderung meningkat.

Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang lebih berpusat pada guru,
model quiz team menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran.
Perubahan peran ini berpengaruh terhadap sikap siswa terhadap matematika, dari yang
sebelumnya pasif dan kurang berminat menjadi lebih aktif dan percaya diri. Dengan
demikian, model quiz team tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
memberikan pengaruh signifikan pada aspek afektif, khususnya motivasi belajar.
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Penggunaan model pembelajaran quiz team dalam penelitian ini memiliki peran
yang sangat penting karena secara empiris terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa SMA. Pentingnya model quiz team juga terlihat dari
kemampuannya menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan dinamis. Melalui
diskusi kelompok sebelum pelaksanaan kuis, siswa terdorong untuk saling bertukar
pemahaman, mengklarifikasi konsep, dan bertanggung jawab terhadap penguasaan materi
kelompoknya. Proses ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga
siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
matematika.

Selain itu, model quiz team mampu mengakomodasi kebutuhan psikologis dan
sosial siswa SMA. Pada fase perkembangan ini, siswa cenderung menyukai tantangan,
kompetisi yang sehat, serta pengakuan dari lingkungan sosialnya. Aktivitas kuis dalam
model quiz team memberikan tantangan yang memacu semangat belajar, sementara kerja
tim menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Hal ini berdampak
positif terhadap motivasi intrinsik siswa untuk belajar matematika, bukan semata-mata
karena tuntutan akademik

penggunaan model quiz team selaras dengan teori pembelajaran kooperatif dan teori
motivasi belajar yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif, interaksi sosial, dan
pemberian umpan balik dalam proses belajar (Safitri & Rapita, 2022). Model ini
memberikan penguatan positif melalui penghargaan kelompok dan keberhasilan bersama,
yang secara tidak langsung meningkatkan minat dan ketekunan siswa dalam belajar
matematika.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa model quiz feam lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan motivasi belajar
matematika. Hal ini menegaskan pentingnya penggunaan model pembelajaran inovatif
sebagai solusi atas permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
model quiz team tidak hanya relevan sebagai variabel perlakuan dalam penelitian, tetapi
juga memiliki nilai praktis yang tinggi untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika
di SMA.

Berdasarkan pembahasan tersebut, penggunaan model guiz feam dalam penelitian
ini menjadi penting karena mampu menjawab kebutuhan akan strategi pembelajaran yang
efektif, menyenangkan dan berorientasi pada peningkatan motivasi belajar matematika
siswa. Model ini dapat dijadikan alternatif yang tepat bagi guru dalam menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan berdaya tarik tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpilkan bahwa
terdapat pengaruh model quiz team yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
matematika siswa SMA. penerapan model quiz feam merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMA.
Guru matematika disarankan untuk mengintegrasikan model ini secara terencana dan
berkelanjutan agar motivasi belajar siswa dapat terus ditingkatkan dan berdampak positif
terhadap kualitas pembelajaran matematika.
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